BAGIAN 5
PEMBAHASAN & PENUTUP

5.1 Konsep Dasar Perancangan

Konsep dasar “Alas tani” yang berarti “hutan tani” memiliki makna
pertanian/ agrikultur sebagai dasar/ fondasi dari kehidupan dengan
menyediakan kebutuhan pangan. Konsep ini dipilih untuk mencerminkan
kondisi agrikultur di antara hutan sebagai kegiatan edukasi utama dalam
perancangan Kawasan Wisata Agroforestri. Konsep ini diturunkan dari
filosofi budaya jawa “Hemamayu hayuning wono” yang menjadi landasan
dalam menjaga kelestarian tatanan hutan sebagai area inti dari Daerah
Aliran Sungai (DAS). Konsep ini akan dicapai dengan pendekatan arsitektur
ekologis melalui penerapan agro-hiking, yang menyatukan alur kegiatan
edukasi dan kegiatan rekreasi. Skema konsep dasar perancangan dapat
dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5. 1 Skema konsep dasar perancangan

Sumber: Analisis penulis,2022

Perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas hutan
melalui sistem agroforestri, sehingga dapat menjaga kelestarian hutan yang
berperan dalam kualitas kawasan resapan air.

5.2 Penerapan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Prinsip pendekatan arsitektur ekologis yang akan diterapkan dalam
rancangan meliputi beberapa elemen yang dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5. 1 Penerapan prinsip arsitektur ekologis

Bentuk massa
bangunanyang
merespon
lingkungan dan
iklim setempat

Atap tropis, tritisan dan langit-langit tinggi untuk memaksimalkan o b bt
penghawaan, mengurangi silau sertatampias. o I

e rlels perus

= Sistem multi massa, bangunan

Pemanfaatan

Orientasi & Tata Bangunan Y, ity !
Letak massa berorientasike /| mengikuti kontpr dantersebardi
bpangunan utara untuk antar;vegetam . )
merespon mengurangi « Berujuan untui_(menghasﬂkanwew
lingkungan dan panas dari barat berbeda padatiap massa, serta
iklim setempat dan timur mengarahkan angin dalamtapak
+ Pemanfaatan lampu tenaga surya sebagai
Memperbanyak bukaan penerangan untuk pondok di bantaran sungai

yang fleksibel sehingga
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Sumber: Analisis penulis,2022

massa bangunan diterapkan beberapa prinsip arsitektur

penggunaan atap tropis dengan ventilasi untuk

memaksimalkan penghawaan alami, massa berbentuk panggung sehingga
tidak mengganggu penyerapan air ke tanah dan mengurangi kelembapan,
serta bangunan minim sekat untuk memaksimalkan pencahayaan alami.
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Berikut merupakan gambar konsep penerapan prinsip arsitektur ekologis
pada bangunan.
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Gambar 5. 2 Konsep penerapan prinsip arsitektur ekologis pada bangunan.

Sumber: Analisis penulis,2022
5.3 Penerapan Konsep Agro-hiking

Agro-hiking meruapakan konsep wisata yang mengajak pengunjung
berjalan kaki di jalur setapak yang mengelilingi area pertanian, hutan dan
bantaran sungai, untuk melihat secara langsung proses bertani/ berkebun
dengan sistem agroforestri.

AREA AGROFORESTRI AREA BANTARAN SUNGAI
(HUTANAPERTANIAN)

AREA AGROFORESTRI
(HUTANZPERTANIAN)

Gambar 5. 3 Konsep agro-hiking

Sumber: Analisis penulis, 2022
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Jalur agro-hiking didesain dengan menerapkan elemen “menjaga
kelestarian tanah” yang menjadi salah satu prinsip dalam arsitektur
ekologis. Jalan setapak ini didesain dengan bentuk panggung untuk
mengurangi intervensi dengan tanah, sehingga tidak mengganggu
penyerapan air di tanah dan laju arus air di bantaran sungai.

TIDAK MENGHALANGI

PERESAPAN AIR KE
TANAH
. p—
ARUS TIDAK

TERHALANG

Gambar 5. 4 Penerapan prinsip arsitektur ekologis dalam konsep agro-hiking

Sumber: Analisis penulis, 2022

Konsep agro-hiking yang diangkat ini merupakan perpaduan dari
salah satu jenis wisata petualangan (adventure tourism) yaitu “hiking” dan
“agrowisata” dengan spesialisasi “agroforestri”. Penerapan konsep ini
sejalan dengan tema adventure tourism yang diusung Desa Selopamioro di
Kawasan Lembah Oya, dan tema pertanian yang menjadi unggulan di Desa
Wisata Srikeminut Sriharjo.

5.4 Atraksi Wisata dan Kegiatan Operasional

Atraksi wisata mencakup kegiatan edukasi dan rekreasi yang akan
didapatkan oleh semua wisatawan, baik wisatawan umum dan wisatawan
degan dengan minat khusus. Kegiatan edukasi yang diwadahi dapat dilihat
pada tabel 5.2.

Tabel 5. 2 Kegiatan wisata edukasi

Tema Jenis Bentuk
Edukasi Pengamatan ciri khas pohon sesuai
hutan musim

e Papan informasi pada jalur sirkulasi
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Tema Jenis Bentuk
e Musim kemarau o Viewing deck dengan letak dan
o Daun jati gugur ketinggian berbeda

e Musim hujan
o Pohon segon berbunga

Edukasi pertanian berkelanjutan Tur & praktik agroforestri dalam
dengan sistem agroforestri kelompok
Edukasi e Musim kemarau e Papan informasi di pondok
pertanian o Cabai & Singkong e Dokumentasi di Agfoforestry
e Musim hujan Information Center
o Padi Gogo

Pengamatan kelembaban tebing

batu di selatan tapak yang

mencerminkan kondisi air tanah

Edukasi e Parameter : kering, lembab,

geologi basah, menetes, mengalir

e Semakin tinggi kandungan air
maka semakin rendah kekuatan
batuan

e Papan informasi dan area untuk
menyentuh tebing batu pada jalur
sirkulasi

Sumber: Analisis penulis, 2022

Kegiatan rekreasi yang diwadahi meliputi café, taman rekreasi
tepian, dan jalur agro-hiking yang dilengkapi viewing deck. Paket wisata tur
agroforestri kelompok, yang didampingi oleh pemandu wisata dilakukan
setiap hari Senin-Kamis, dengan 3 jadwal tur yang terdiri dari 5 materi. Pada
setiap perhentian, wisatawan akan mendapatkan materi dan melakukan
praktik di lahan agroforest. Pada hari Senin-Kamis wisatawan umum baru
dapat melalui jalur agro-hiking setelah pukul 17.00 sehingga tidak
mengganggu sirkulasi kegiatan tur edukasi. Pada hari Jumat-Minggu tidak
ada tur edukasi, sehingga jalur agro-hiking dibuka untuk umum. Jadwal
operasional dapat dilihat dalam tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Jadwal Operasional

Sumber: Analisis penulis, 2022
5.5 Transformasi Desain

Transformasi mengikuti pola kontur sehingga meminimalkan
gangguan pada tapak. Pola kontur ini juga menjadi pembatas antar zona
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wisata. Massa bangunan diletakkan di antara pepohonan dengan berbagai
ketinggian sehingga menghasilkan pengalaman ruang yang berbeda.
Transformasi desain dapat dilihat pada gambar 5.2.

Tapak dibagi dalam 4 zona (area findung, agroforest, cafe&museum, dan
@ rekreasi tepian air). Zona dibagi secara veritikal sehingga setiap zona

@ Tapak berkontur cukup ekstrim yang dibatasi tebing batu pada sisi
mendapat berbagai variasi konbur.

selatan dan sungai di sisi utara.

N
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Memperiandai kontur dengan penambahan level terasering yang Massa bangun: kkan yeb Pm_hpak dengan berbagai
@ memp akses si si dan dapat din sebagai area @ variasi berfujuan untuk menghasitkan i ruang
komunal. yang berbeda di setiap massa bangunan.

Gambar 5. 5 Transformasi desain
Sumber: Analisis penulis, 2022

5.6 Konsep Perancangan Tapak

Tapak dirancang dengan menyatukan kegiatan edukasi dan
rekreasi, serta menyatukan ruang luar dan ruang dalam sebagai cerminan
penerapan unsur-unsur arsitektur ekologis yang holistik.

5.6.1 Zonasi

Kawasan agroforestri terbagi menjadi area lindung di bagian lereng
batuan dan area produksi pada bagian terasering dan bantaran sungai.
Perancangan berfokus pada area produksi yang akan memenuhi fungsi
edukasi dan rekreasi. Bantaran sungai yang difungsikan sebagai area
rekreasi tepian air dapat dicapai langsung dari sisi timur di seberang area
café dan agroforestry information center. Area agroforest diletakan pada
bagian barat hutan jati yang belum diolah. Sedangkan area café dan
agroforestry information center diletakan pada bagian timur hutan jati yang
merupakan lahan bekas café, untuk mengurangi gangguan pada tapak.
Area lindung yang terletak pada bagian perbukitan memiliki kontur yang
paling ekstrim sehingga dipertahankan sebagai area lindung untuk
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pencegahan longsor. Pembagian zonasi kawasan dapat dilihat pada
gambar 5.3.
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Gambar 5. 6 Zonasi kawasan
Sumber: Analisis penulis, 2022

5.6.2 Blockplan

Tata ruang diatur berdasarkan keterkaitan antar fungsi setiap ruang
dengan ruang yang mewadahi aktivitas utama, meliputi fungsi edukasi,
fungsi rekreasi dan fungsi penunjang, yang dapat dilihat pada gambar 5.4.
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Gambar 5. 7 Blockplan
Sumber: Analisis Penulis,2022
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5.6.3 Konsep Sirkulasi & Pencapaian

Sirkulasi  dalam  kawasan  menerapkan pola  sirkulasi
“‘jaringan/network” yang membentuk titik-titik peralihan antar jalur. Pola ini
menghubungkan massa yang menyebar dengan bentuk yang fleksibel.
Pencapaian dirancang dengan konsep ‘oblique” yang mengalihkan
pandangan pengunjung sebelum mencapai entrance area wisata, sehingga
pengunjung dapat terlebih dahulu dapat melihat keseluruhan kawasan.
Kawasan wisata ini dirancang dengan tujuan edukasi sehingga diterapkan
sistem entrance secara gratis. Setiap area terbuka untuk umum di waktu-
waktu tertentu mengikuti jadwal operasional tur edukasi berbayar.

Area wisata yang terbagi dua dihubungkan dengan jalur
penyeberangan zebra cross. Terdapat 2 jalur sirkulasi meliputi jalur utama
dan jalur sekunder yang dapat dilihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5. 8 Jalur sirkulasi
Sumber: Analisis penulis,2022
Jalur sirkulasi terdiri dari 3 tipe meliputi tree-top walk, boardwalk, dan
pathway, dengan bentuk yang disesuaikan dengan tapak. Detail bentuk
jalur sirkulasi dapat dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5. 4 Tipe jalur sirkulasi

Tipe Jalur | Bentuk 'I
e ; Struktur : umpak
. + Lantai: steel grating, kayu
1tee top + Dinding & atap: wire mesh, bambu
i besi 1
Railing : bambu & besi
Pathway + Lantai: batu alam, kerikil
= Struktur: umpak
+  Lantai: kayu
Boardwalk : =
FREee) «  Atap. wire mesh, bambu, besi
+ Railing : bambu & besi

Sumber: Analisis penulis, 2022
Jalur agro-hiking dengan pola melingkar menghubungkan pondok-

pondok yang digunakan untuk edukasi agroforestri. Alur tur agroforestri
dimulai dan berakhir di ruang serbaguna yang terletak di area café &
agroforestry information center dapat dilihat pada gambar 5.6.

KETERANGAN
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Gambar 5. 9 Alur tur agroforestri
Sumber: Analisis penulis,2022
5.7 Konsep Perancangan Lanskap

Perbedaan karakter tanaman pertanian dan kehuatanan serta
perubahan pasang-surut air sungai mempengaruhi bentuk zonasi lanskap.
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Penentuan zonasi kawasan perancangan didasari sekuens waktu yang
terbagi menjadi musim hujan seperti yang dapat dilihat pada gambar 5.7.
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Gambar 5. 10 Zonasi per musim

Sumber: Analisis Penulis, 2022

Area hutan terbagi menjadi hutan jati di bagian bukit dan hutan
bambu di bagian bantaran sungai. Jati cocok ditanam pada lahan kering di
area perbukitan yang sekaligus berfungsi untuk menahan tanah lereng.
Kombinasi jati dan tanaman semusim dapat menjaga tutupan tanah di
musim kemarau. Bantaran sungai ditanami bambu dengan pertimbangan
karakteristiknya yang dapat tumbuh di tempat lembab, serta dapat
menahan arus air dan erosi. Saat musim hujan sistem agroforestri
diterapkan dengan kombinasi antara tanaman padi gogo dengan jati,
sengon dan kelapa. Sedangkan pada musim kemarau, sistem agroforestri
diterapkan dengan mengombinasikan tanaman cabai dan singkong dengan
jati, sengon dan kelapa. Sistem agroforestri yang diterapkan dapat dilihat
pada tabel 5.5

Tabel 5. 5 Konsep penerapan sistem agroforestri

Agrisilvikultur Sistem Zonasi Tree along border/ wind breaker + alley
g Kombinasi pohon cropping
3 4 untuk konservasi
tanah dan air,
FEF TAn[an POHON
tanaman pagar
. sebagai batas dan p .
KomblnaSI tanaman pelindung Serta Sumber: Olahan gambar https://infonet-biovision.ora/
pertanian dan tanaman | . ’ pangan | Pola ini menghasilkan tutupan kanopi yang
keras pada lajur teras lebih padat sehingga lebih efektif menahan
kontur. tanah

Sumber: Analisis penulis, 2022
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Pada ruang lanskap terdapat terasering dengan struktur dinding
penahan tanah berbentuk gabion, yang digunakan untuk menghindari
pergerakan tanah/longsoran pada tapak. Terasering dimanfaatkan sebagai
area tanam vegetasi yang tidak hanya memberikan fungsi estetika, namun
juga berperan dalam pembentukan ekosistem mikro. Jenis vegetasi yang

digunakan pada lanskap dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5. 6 Jenis vegetasi

Vetiver

Penguat tanah

Terletak pada setiap
lajur kontur

Kucai mini

Penutup lantai

R
n Terletak di area
outdoor tepian sungai
Pengusir dan cafe
Lantana nyamuk
Krokot
Terletak di jalur
Pembatas pathway sebagai
pembatas
Sirih gading
_ Terletak di tree top
Peneduh

walk sebagai peneduh
dan pembatas
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Jenis Fungsi Letak

Ekor kuda

Lavender Penyerap air,
memanggil Terletak di area rain
burung, lebah garden dan lahan
dan kupu-kupu pasang surut

Snowberry

Sumber: Analisis penulis, 2022

5.8 Konsep Struktur & Material

Penggunaan material didominasi oleh material yang dapat didaur
ulang dan material alami yang mudah dibudidayakan sehingga
mencerminkan penerapan prinsip arsitektur ekologis. Struktur di bagian
terasering menggunakan struktur panggung yang tidak berinteraksi
langsung dengan tanah untuk mengurangi gangguan pada tanah. Skema
struktur panggung dapat dilihat pada gambar 5.8.

Gambar 5. 11 Skema konsep struktur panggung

Sumber: Analisis penulis, 2022

Struktur dan material yang digunakan pada bangunan dapat dilihat
pada tabel 5.7.

Tabel 5. 7 Konsep struktur & material

Struktur bawah

(pondasi) Pondasi titik foot plat dan umpak

Struktur utama (rangka, | ® Baja digunakan pada massa bangunan utama karena lebih kuat,
dinding, lantai) tahan lama dan dapat di daur ulang. Sedangkan kayu digunakan
pada massa bangunan yang lebih kecil.
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e Dinding menggunakan material kayu dan bambu yang disusun
dengan rongga, sehingga dapat memasukkan cahaya dan udara
namun tetap menjaga privasi.

e Secondary skin berupa dinding hidup yang terbuat dari kombinasi
wire mesh dan tanaman rambat.

e [ antai kayu digunakan pada bangunan berpanggung dan lantai batu
pada bangunan yang menapak langsung ke tanah.

Atap bangunan menggunakan material bambu dan rumbia yang
dikombinasikan dengan rangka baja yang lebih tahan lama dan kuat.
Paranet digunakan sebagai kanopi area outdoor cafe untuk
menyaring cahaya dan meminimalisir jatuhnya kotoran.

Atap

Sumber: Analisis penulis,2022

Pondok terapung menggunakan struktur ponton sebagai pengapung,
dan kolom pada empat sisi pondok untuk mencegah pondok berpindah
tempat. Skema konsep struktur pondok terapung dapat dilihat pada gambar
5.9

Gambar 5. 12 Skema konsep sturktur terapung

Sumber: Analisis penulis, 2022
5.9 Interior

Konsep interior bergaya “Rustic” memberikan tampilan apa adanya
dengan penggunaan material alam seperti batu dan kayu serta barang daur
ulang, yang memberikan kesan etnik dan natural. Konsep ini dipilih untuk
menghadirkan nuansa alami yang menyatukan suasana hutan ke dalam
ruangan. Unsur-unsur yang digunakan dalam perancangan interior dapat
dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5. 8 Unsur Interior

Unsur Konsep

e Pencahayaan alami diterapkan sebagai
sistem pencahayaan utama dalam ruang.

e Skylight digunakan pada massa bangunan

Pencahayaan di area hutan untuk merespon kondisi
cahaya yang kurang akibat tutupan kanopi
pohon.

e Pencahaayaan buatan terdiri  dari
downlight, pendant, dan LED, dengan

Sumber: https://images.dwell.com/
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warna warm white untuk menghadirkan
kesan nyaman dan hangat.

e Bukaan fleksibel untuk mengarahkan
angin masuk ke dalam ruang.
e Dinding dengan rongga berpola Batik

Sumber:https:/rumahkayu1.com/

Sumber: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/i

Penghawan

g Selokaton dan dinding kayu yang disusun
bersudut untuk memasukan angin ke

ruang
Menggunakan material bertekstur kasar
Material seperti kayu dan batu yang memberikan kesan

alami

Warna Menggunakan warna natural yang

mencerminkan alam seperti coklat dan abu

Sumber: https:/www.elephantstock.com

Sumber: Analisis penulis, 2022

5.10 Utilitas

Air bersih yang bersumber dari mata air di atas tebing dialirkan
dengan sistem down feed. Air dikumpulkan dalam tangki air di kontur yang
lebih tinggi atau atap bangunan dan dialirkan ke area agroforest serta
ruang-ruang dengan sistem gravitasi sehingga lebih hemat energi.
Sedangkan air kotor dari bangunan dialirkan ke grease trap, bak kontrol,
septic tank, lalu ke sumur resapan untuk diresapkan ke tanah. Skema
sistem distribusi air dapat dilihat pada gambar 5.10.
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Gambar 5. 13 Skema sistem distribusi air bersih dan air kotor

Sumber: Analisis penulis, 2022
a. Sistem drainase

Drainase air hujan pada bangunan menggunakan talang air yang
akan diteruskan ke saluran drainase pada tapak. Saluran drainase
menggunakan sistem tertutup untuk di sekeliling massa bangunan, dan
sistem terbuka pada lajur kontur dengan bentuk trapesium yang cocok
untuk irigasi dan aliran hujan. Air yang terkumpul akan diserapkan ke tanah
melalui lubang biopori dan rain garden. Skema sistem drainase dapat dilihat
pada gambar 5.11

Gambar 5. 14 Skema drainase

Sumber: Analisis penulis, 2022
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